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ABSTRAK

Penelitian ini berlatar belakang dari perilaku pengelolaan keuangan pribadi para fans JKT48
Lombok yang rela menyisihkan sebagian pendapatan bahkan juga melakukan pinjaman pribadi
untuk membeli barang-barang yang berkaitan dengan idol serta kegiatan fandom. Berdasarkan
fenomena tersebutlah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan menguji
pengaruh antara pengendalian diri, pendapatan dan pengetahuan keuangan terhadap pengelolaan
keuangan pada fans JKT48 Lombok. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, menggunakan teknik sampling jenuh atau sering disebut juga sensus yang
berjumlah 62 responden. Analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengendalian diri dan pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan, namun, pendapatan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa para fans memiliki pengetahuan serta
kemampuan dalam mengendalikan perilaku untuk cenderung bertanggungjawab dalam mengambil
keputusan finansial yang rasional sehingga terhindar dari perilaku konsumtif dan mampu
menabung untuk memenuhi kesejahteraan finansial di masa depan. Dengan demikian, besar atau
kecilnya pendapatan, jika tidak dibarengi oleh pengendalian diri dan pengetahuan keuangan yang
baik, maka hal tersebut tidak memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang
optimal.

Kata Kunci : Pendapatan, Pengendalian Diri, Pengetahuan Keuangan; Pengelolaan Keuangan.

ABSTRACT

This research is based on the personal financial management behavior of JKT48 Lombok fans,
some of whom set aside income and even take out personal loans to purchase idol-related items
and fandom activities. Therefore, this study aims to analyze and test the influence of self-control,
income, and financial knowledge on financial management among JKT48 Lombok fans. This
research is quantitative with a descriptive approach, using a saturated sampling technique, often
called a census, with 62 respondents. The analysis used was multiple linear regression. The results
showed that self-control and financial knowledge had a significant positive effect on financial
management, however, income had a negative, insignificant effect on financial management. This
indicates that fans have the knowledge and ability to control their behavior, tending to be
responsible in making rational financial decisions, thus avoiding consumptive behavior and being
able to save for future financial well-being. Therefore, large or small income, if not accompanied
by good self-control and financial knowledge, will not have a significant impact on optimal
financial management.

Keywords : Income, Self-Control, Financial Knowledge And Financial Management.

PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan individu
yang mencerminkan kemampuan dalam merencanakan, mengatur, dan mengontrol sumber
daya keuangan secara efektif untuk mencapai tujuan finansial jangka pendek maupun
jangka panjang. Menurut Gunawan, Pirari, & Sari (2020), pengelolaan keuangan yang
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baik dapat ditunjukkan melalui adanya perencanaan yang matang, pengendalian atas
pengeluaran, serta kemampuan dalam mengalokasikan dana untuk kebutuhan primer,
tabungan, dan investasi.

Setiap individu yang memiliki pengelolaan keuangan yang optimal cenderung
terhindar dari permasalahan keuangan seperti utang konsumtif dan ketergantungan.
Pengelolaan keuangan yang baik ditunjukkan perencanaan yang matang, pengelolaan yang
efektif, dan pengendalian yang baik atas pengeluaran dan pemasukan keuangan (Suwatno,
Waspada, & Mulyani, 2020). Dalam praktiknya, pengelolaan keuangan yang baik
memungkinkan individu untuk menabung, berinvestasi, memenuhi kebutuhan pokok, serta
menghindari jeratan utang konsumtif. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk
memiliki perilaku finansial yang sehat.

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, fenomena budaya populer turut memengaruhi
gaya hidup dan perilaku finansial generasi muda. Salah satu fenomena yang menonjol
adalah munculnya komunitas penggemar atau fans dari grup Idol seperti JKT48. JKT48
adalah sister grup luar negeri yang berasal dari Negara jepang Idol grup kenamaan asal
jepang AKB48 yang didirikan pada tahun 2011 dengan menyajikan tarian dan menyanyi
dengan gaya jepang dan karakteristik yang gembira dan lucu (Akb48, W. 2011). Statistik
data penggemar JKT48 pada tahun 2022, memiliki total penggemar kurang lebih 15 juta
orang dan di dominasi oleh usia 15 tahun sampai 29 tahun, dan sekitar 60% Laki-laki serta
40 % perempuan (N, Rahmat, 2021).

Gambar 1 Data Statistik Fans JKT48

Grup Ini merupakan produk cultular dari jepang di adaptasi ke Indonesia dan di
terima kalangan masyarakat, khususnya anak muda, grup ini bukan hanya sebagai trend
lewat. Lalu penggemar JKT48 terus beregenerasi ciri-ciri nya tetap sama Loyal dan Royal
(Shihab, N. 2024). Penggemar JKT48 terdapat komunitas atau fanbase di berbagai daerah
terutama di Lombok, komunitas fans JKT48 Lombok tergabung grup media sosial
WhatsApp dan dapat dilihat di media sosialnya lainnya seperti di Intagram dan Tiktok
yaitu @FJKT48.LOMBOK. namun, dalam penelitian ini, hanya menggunakan komunitas
yang berasal dari WhatsApp dikarenakan media tersebut memiliki informasi terkait
pengelolaan keuangan para fans seperti pembelian dan kegiatan fandom.

FJKT48 Lombok

Gambar 2 hatsApp FJKT48 Lombok
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Penggemar JKT48 sering sekali terdorong membeli barang-barang terkait idolanya,
baik yang dikeluarkan secara official website (Jkt48, 2025) maupun tidak, seperti tiket
konser, merchandise, foto-foto, lightstick, dan masih banyak lagi. Perilaku pembelian
impulsif untuk mendukung idolanya di Indonesia merupakan sesuatu yang cukup unik,
karena Indonesia merupakan negara berkembang dimana penduduknya masih
berpenghasilan dibawah rata-rata (Wahyuni, 2015). Para penggemar juga bahkan rela
menyisihkan sebagian besar pendapatannya untuk aktivitas fandom. Beberapa di antaranya
bahkan ada yang melakukan pinjaman pribadi, baik melalui aplikasi pinjaman online,
hingga meminjam kepada teman atau keluarga untuk membeli merchandise edisi terbatas
atau mengikuti event eksklusif. Di dalam konteks ini, penting untuk melihat sejauh mana
pengendalian diri, tingkat pendapatan, dan pengetahuan keuangan dapat memengaruhi
pengengelolaan keuangan individu.

Para fans, terutama yang tergolong dalam komunitas loyal dan royal, kerap kali
menunjukkan pengorbanan waktu, tenaga, dan yang paling nyata adalah pengorbanan
finansial demi mendukung sang idola. Pengelolaan keuangan tidak terlepas dari
pengendalian diri individu masing-masing. Pengendalian diri berkaitan dengan persepsi
kontrol perilaku dalam TPB, yaitu persepsi seseorang terhadap kemampuannya
mengontrol perilaku tertentu. Dalam konteks keuangan, pengendalian diri mencerminkan
sejauh mana individu dapat menahan dorongan implusif, menunda kepuasan, dan
membuat keputusan keuangan secara rasional. Menurut Rahman et al., (2020) kontrol diri
tidak mempengaruhi seseorang melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Cukup atau
tidaknya keuangan seorang individu, tergantung pada pengendalian diri dan
pengelolaannya. Pengendalian diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengendalikan dorongan konsumtif dan membuat keputusan keuangan yang rasional.

Kontrol diri merupakan pengendalian perilaku yang memungkinkan seseorang untuk
mempertimbangkan dengan cermat nilai-nilai etika, moral serta konsekuensi dari tindakan
finansial sebelum bertindak (Zulfialdi & Sulhan, 2023). Dalam penelitian Gunawan &
Syakinah (2022) menyatakan jika mahasiswa dapat mengontrol diri dalam aktivitas
pengelolaan keuangan, maka pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akan lebih baik.
Sejumlah masalah keuangan yang dialami oleh mahasiswa disebabkan oleh
ketidakmampuan untuk mengendalikan diri dari perilaku pengelolaan keuangan. Dengan
memiliki kemampuan kontrol diri yang baik maka dapat menyesuaikan perilaku
pengelolaan keuangan dengan tepat dalam berbagai situasi. Hal ini dapat diketahui dari
penelitian Komarudin et al., (2020), Syahrial & Azib (2022) dan Zulfialdi & Sulhan
(2023) yang menjelaskan ada pengaruh antara pengendalian diri dengan perilaku
pengelolaan keuangan. Namun penelitian lain menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh
antara kontrol diri dengan perilaku pengelolaan keuangan seperti yang dinyatakan oleh
penelitian Kurniawan & Simon (2022) dan Rahman et al., (2020) menjelaskan bahwa tidak
terdapat pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Tanpa
pengendalian dir1 yang baik, seseorang cenderung melakukan pembelian impulsif,
terutama ketika berhadapan dengan barang-barang yang berkaitan dengan minat atau
kesenangan pribadi, seperti merchandise, tiket konser, atau akses eksklusif untuk bertemu
idola. Dalam komunitas fans JKT48, pembelian semacam ini sering kali dianggap sebagai
bentuk loyalitas, yang mana jika tidak dikendalikan dengan baik, dapat menimbulkan
risiko finansial di masa depan.

Di sisi lain, tingkat pendapatan seseorang juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi kemampuan fans dalam mengelola dan mengembangkan keuangannya.
Pendapatan dapat memiliki arti yang bermacama-macam, tergantung dari sisi mana untuk
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meninjau pengertian pendapatan tersebut. Pada penelitian ini akan fokus pada pendapatan
yang dihasilkan oleh perorangan atau pribadi. Pendapatan berkontribusi terhadap sikap
perilaku dalam TPB, yang dimana pendapatan memberikan sumber daya aktual dan
persepsi kemampuan seseorang dalam mellakukan tindakan keuangan. Menurut Sukirno
(2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan.
Pendapatan juga merupakan sikap perilaku, yang dimana semakin tinggi pendapatan maka
semakin besar dalam mengelola keuangannya. Menurut Keown (2011), berkenaan dengan
tingkat kekayaan, tingkat pendapatan seseorang diasosiasikan dengan tingkat literasi
keuangannya, bahwa seseorang yang memiliki pendapatan lebih tinggi cenderung
memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang lebih tinggi sehingga mendukung
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Tanpa strategi pengelolaan keuangan yang bijak,
pendapatan tinggi sekalipun tidak menjamin adanya kemajuan finansial. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis bagaimana variasi pendapatan di kalangan fans JKT48 di
Lombok turut memengaruhi kecenderungan dalam mengembangkan aspek keuangan
pribadinya.

Pengetahuan keuangan juga merupakan elemen kunci dalam proses pengembangan
keuangan. Individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep dasar
keuangan seperti menabung, investasi, anggaran, dan pengelolaan utang cenderung lebih
mampu membuat keputusan finansial yang bijaksana. Pengentahuan keuangan berkaitan
atas sikap prilaku dalam TPB, yang dimana setiap individu yang memhami konsep
keuangan cenderung perilaku pengelolaan keuanannya bersikap positif pada keuangannya.
Menurut (Agung, 2020), ketika muncul kesulitan akan terjadi kesalahan pada pengelolaan
keuangan seperti tidak adanya perencanaan, pengetahuan keuangan yang kurang, dan
tindakan konsumtifitas, dengan demikian dibutuhkan adanya literasi keuangan guna
memudahkan seseorang ketika menyusun perencanaan keuangan dan mendapat
keuntungan yang semakin besar dengan memaksimalkan nilai uang untuk meningkatkan
taraf kehidupan. Dalam hal pengelolaan keuangan, untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pengetahuan individu atas pengelolaan keuangan dapat diukur dengan pemahaman
literasi keuangan. Jika pengetahuan akan keuangan rendah, maka pengelolaan
keuangannya juga dapat dikatakan rendah. Begitupun sebaliknya, jika pengetahuan
keuangan tinggi, maka akan membantu individu dalam melakukan pengelolaan
keuangannya (Rizkiawati & Asandimita, 2018). Namun, pada kenyataannya, masih
banyak individu, termasuk generasi muda penggemar idola, yang memiliki tingkat literasi
pengetahuan tentng pengelolaan keuangan yang rendah. Para penggemar cenderung
mengabaikan perencanaan keuangan jangka panjang demi kepuasan jangka pendek..

Berdasarkan penjelasan diatas yang terdiri dari antara pengendalian diri, pendapatan,
pengetahuan keuangan menjadi faktor-faktor utama yang diyakini memiliki peranan
penting untuk di teliti. Dalam hal ini peneliti mengangkat judul Pengaruh Pendendalian
Diri, Pendapatan dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Fans JKT48 di Lombok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang
dimana menurut Sugiyono (2009:14) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi/ sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data Dbersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Emzir (2009:28), pendekatan kuantitatif adalah satu pendekatan yang

180



secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis
dan pertanyaan spesifik menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori),
menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data
statistik. Sehingga dalam penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pengendalian diri terhadap pengelolaan keuangan

Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa pengendalian diri terhadap
pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat
disimpulakan bahwa berpengaruh singnifikan pada pengelolaan keuangan, hal tersebut
dapat dilihat dari uji statistik yang menunjukan nilai t-hitung sebesar 3.155 lebih besar dari
nilai t-tabel 1.670 dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 Artinya H1 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara pengendalian diri terhadap pengelolaan
keuangan pada fans JKT48 lombok.

Hubungan penelitian ini dengan Theory of Planned Behavior (TPB), penendalian diri
berkaitan dengan Persepsi Kontrol Perilaku (Control Beliefs): Keyakinan individu tentang
hal-hal yang memfasilitasi atau menghambat perilaku tertentu merupakan aspek yang
berkaitan dengan pengendalian diri. Fans yang mampu mengendalikan diri cenderung
berhasil dalam mengelola keuangan. Fans JKT48 Lombok yang memiliki pengendalian
diri tinggi cenderung mampu mengendalikan dorongan untuk membeli merchandise,
photopack, atau tiket konser secara impulsif. Fans dapat menunda kepuasan sesaat dan
mempertimbangkan konsekuensi finansial sebelum bertindak. Hal ini mencerminkan
bahwa mengendalikan pengeluaran sehari-hari dan membuat anggaran belanja dapat
mengendalikan hasrat belanja dan tidak membeli barang secara random. Pengendalian diri
adalah kunci utama bagi fans JKT48 Lombok dalam menjaga keseimbangan antara
kebutuhan fandom dengan kebutuhan pokok sehari-hari. Fans dengan kontrol diri tinggi
lebih rasional dalam mengatur keuangannya, sedangkan fans dengan kontrol diri rendah
rentan terjebak dalam perilaku konsumtif yang berlebihan. Theory of Planned Behavior
(TPB) menegaskan bahwa semakin tinggi pengendalian diri, semakin kuat kontrol perilaku
yang dirasakan, sehingga semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan. Dengan kata
lain, pengendalian menjadi jembatan antara niat dan tindakan nyata dalam mengatur
keuangan fans JKT48 Lombok.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Otto et al. (2007) bahwa pengendalian
diri dalam hal pengelolaan keuangan pribadi merupakan sebuah aktivitas yang mendorong
seseorang melakukan penghematan dengan mengurangi pembelian secara spontan atau
tidak terencana yang muncul karena suatu dorongan yang kuat dari dalam diri untuk
membeli dengan segera. Dengan demikian, self control dalam pengelolaan keuangan
merupakan strategi yang digunakan oleh individu untuk mencegah pemborosan dalam
alokasi keuangan. Oleh sebab itu pengendalian diri merupakan faktor penting yang
menentukan berhasil tidaknya dalam mengelola keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Komarudin et al., (2020) yang menenmukan bahwa pengendalian diri berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Yanti & Suci (2023) juga
mengungkapkan bahwa pengendalian diri erat kaitannya dengan perilaku pengelolaan
keuangan. Jika pengendalian diri semakin baik, maka berdampak pada perilaku
pengelolaan keuangan yang baik. Sebaliknya, jika pengendalian diri semakin buruk, maka
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berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan yang buruk juga. Namun, penelitian
seperti oleh Rahman et al. (2020) dan Kurniawan & Simon (2022) yang menunjukkan
bahwa kontrol diri tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan,
tergantung pada konteks sosial dan psikologis individu. Diduga seseorang yang cenderung
melakukan tindakan belanja impulsif memilki kaitan dengan tindakan perencanaan
keuangan

Pengaruh Pendapatan terhadap pengelolaan keuangan

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan terhadap
pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat
disimpulakan bahwa tidak berpengaruh singnifikan pada pengelolaan keuangan, hal
tersebut dapat dilihat dari uji statistik yang menunjukan nilai t-hitung sebesar -0,460 lebih
kecil dari nilai t-tabel 1.670 dan nilai signifikan sebesar 0,648 > 0,05 Artinya H2 ditolak,
yang berarti tidak berpengaruh signifikan antara pendapatan terhadap pengelolaan
keuangan pada fans JKT48 lombok.

Hubungan penelitian ini dengan Theory of Planned Behavior (TPB), pendapatan
berkaitan dengan Sikap Perilaku (Behavior Beliefs): Persepsi dan penilaian individu
terhadap hasil dari suatu perilaku dan cara para penggemar melihat hasil tersebut
membentuk sikap terhadap perilaku tersebut. Tingkat pendapatan memengaruhi cara
seseorang menilai penting atau tidaknya pengelolaan keuangan. Besar kecilnya pendapatan
yang diterima seorang fans tidak otomatis menentukan seberapa baik ia mampu mengatur
keuangannya. Fans yang memiliki pendapatan tinggi, namun tetap mengalami kesulitan
finansial akibat gaya hidup konsumtif. Dengan kata lain, ketika pendapatan meningkat,
pengeluaran juga ikut meningkat, terutama untuk kebutuhan fandom seperti pembelian
photopack, tiket konser, video call, dan merchandise. Hal ini dikenal sebagai fenomena
lifestyle inflation dimana peningkatan penghasilan diikuti peningkatan konsumsi, bukan
peningkatan kemampuan menabung atau mengelola uang. Fans dengan pendapatan rendah
cenderung lebih menghargai pentingnya perencanaan keuangan. Fans cenderung terdorong
membeli sesuatu bukan karena mampu, tetapi keputusan finansial banyak dipengaruhi oleh
dorongan emosional dan kontrol diri. Fans dengan pendapatan rendah membatasi
pengeluaran fandom sesuai kemampuan, dan lebih memprioritaskan kebutuhan pokok.
Sehingga, meskipun pendapatan cukup, jika tidak di barengi dengan pengelolaan keuangan
yang baik maka, pengeluaran tetap tinggi jadinya pendapatan tidak berpengaruh. Banyak
fans JKT48 di Lombok masih mahasiswa atau pelajar, sehingga pendapatan bukan satu-
satunya sumber daya finansial, para fans mengandalkan uang saku, beasiswa, atau bantuan
orang lain. Jadi variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi
pengelolaan keuangan.

Penelitian ini membuktikan bahwa pendapatan rendah maka belum tentu
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
Kholilah & Iramani (2013) yang menyatakan pendapatan tidak berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan. Husna, N. A. 1., & Lutfi, L. (2022) juga mengungkapkan bahwa
pendapatan yang dimiliki tidak menjamin seorang individu untuk menerapkan perilaku
pengelolaan keuangan. Namun, tidak sejalan dengan penelitian oleh Herlindawati (2015)
yang menemukan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa pascasarjana. karena itu, penting untuk menguji apakah pola
yang sama berlaku dalam pada seseorang.

Pengaruh Pengetahuan keuangan terhadap pengelolaan keuangan

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan keuangan
terhadap pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat
disimpulakan bahwa berpengaruh singnifikan pada pengelolaan keuangan, hal tersebut
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dapat dilihat dari uji statistik yang menunjukan nilai t-hitung sebesar 3.919 lebih besar dari
nilai t-tabel 1.670 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 Artinya H3 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan keuangan terhadap pengelolaan
keuangan pada fans JKT48 lombok.

Hubungan penelitian ini dengan Theory of Planned Behavior (TPB), pengetahuan
keuangan berkaitan juga dengan Sikap Perilaku (Behavior Beliefs): Persepsi dan penilaian
individu terhadap hasil dari suatu perilaku dan cara dalam melihat hal tersebut membentuk
sikap terhadap perilaku. Pengetahuan keuangan yang dimiliki fans berperan dalam
menimbulkan perilaku yang baik pada pengelolaan keuangan, diantaranya, pengetahuan
umum tentang keuangan, yang berfokus pada pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa fans menguasai pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan,
sehingga timbul perilaku yang bijak dalam pengelolaan keuangan. Semakin tinggi
pengetahuan keuangan yang dimiliki seorang fans, semakin baik pula kemampuannya
dalam mengatur, merencanakan, dan mengendalikan keuangannya. Fans sering
dihadapkan pada godaan pengeluaran yang tidak kecil, seperti membeli tiket konser,
photopack, merchandise edisi terbatas, hingga layanan interaksi online dengan member
(VC) dan pengeluaran untuk fandom lainnya. Fans dengan pengetahuan keuangan yang
tinggi cenderung lebih mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta
menyusun anggaran khusus untuk hobi fandom tanpa mengorbankan kebutuhan pokok
sehari-hari, dan menunda pembelian jika kondisi finansial belum memungkinkan.
Sebaliknya, fans dengan pengetahuan keuangan rendah cenderung kurang bijak dalam
mengambil keputusan finansial. fans bisa saja menggunakan seluruh pendapatannya untuk
memenuhi keinginan fandom tanpa menyisihkan dana untuk kebutuhan penting lain
seperti pendidikan, tabungan, atau kebutuhan darurat dan tidak paham prioritas kebutuhan
vs keinginan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa fans mampu mengimplementasikan berbagai
macam pengetahuan keuangan, sehingga dapat menimbulkan pengelolaan keuangan yang
baik dalam merencanakan dan mengendalikan keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian yang dilakukan, diantaranya Busyro, W. (2019) yang
menenmukan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Sugiharti, H., dan Maula, K. A. (2019) juga menyimpulkan bahwa seseorang
mampu mengimplementasikan berbagai macam aspek keuangan, sehingga dapat
menimbulkan perilaku yang bijak dalam merencanakan dan mengontrol keuangannya.
Namun, tidak sejalan dengan penelitian seperti Rahman et al., (2020) pengetahuan
keuangan secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Analisis Perbandingan Nilai Pengeluaran Terhadap Pendapatan yang Diterima

Berdasarkan data penelitian, pekerjaan responden adalah pelajar, mahasiswa,
wiraswasta dan lain-lain dengan pendapatan atau uang saku yang relatif beragam, mulai
dari di bawah Rp1.000.000 hingga lebih dari Rp3.000.000 per bulan dengan pengeluaran
per tahun untuk fandom idol JKT48 yang relatif beragam, mulai dari kurang Rp.500.000
sampai lebih Rp.3.000.000 per tahun untuk idolanya. Fans dengan pendapatan yang lebih
tinggi diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangannya.
Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan tidak sepenuhnya
mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan. Namun, pola pengeluaran menunjukkan
fenomena yang cukup menarik, nilai pengeluaran fandom (JKT48) sering kali tidak
proporsional dengan pendapatan yang diterima.

Pendapatan responden berdasarkan Berapa rata-rata pengeluaran dalam setahun
untuk mendukung idol JKT48.
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Tabel 4 Nilai Pengeluaran Terhadap Pendapatan yang Diterima

Pendapatan Total
Pengeluaran Kurang Rp.1.000.000 Rp.2.000.000 Lebih
Fandom <Rp.1.000.000 sampai sampai >Rp.
Pertahun Rp.2.000.000 Rp.3.000.000 3.000.000
kurang 23 11 6 40
<Rp.500.000
Rp.500.000 5 9 - 2 16
sampai
Rp.1.000.000
Rp.2.000.000 1 1 1 1 4
sampai
Rp.3.000.000
Lebih - - - 2 2
>Rp.3.000.000
Total 29 21 7 5 62

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 62 responden dalam hal pendapatan
perbulan dengan pengeluaran fandom pertahun:

Fans dengn pendapatan kurang dari Rp.1.000.000 per bulan dengan pengeluran kurang
<Rp.500.000 pertahun sebanyak 23 responden artinya persentaase pengeluaran fans
sekitar 4.17%, tergolong positif dalam melakukan pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan kurang dari Rp.1.000.000 per bulan dengan pengeluran
Rp.500.000-Rp.1.000.000 per tahun sebanyak 5 responden artinya persentaase
pengeluaran fans sekitar 5.21%-10,42%. Fans yang mempunyai persetase pengeluaran
<10% masih tergolong positif dalam melakukan pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan kurang dari Rp.1.000.000 per bulan dengan pengeluran
Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 per tahhun sebanyak 1 responden artinya persentaase
pengeluaran fans sekitar 20,83% - 31,25%%. tergolong negatif dalam melakukan
pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan dari Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 per bulan dengan pengeluaran
kurang <Rp.500.000 per tahun sebanyak 11 responden artinya persentaase pengeluaran
fans sekitar 1,67%-3,33%, tergolong positif dalam melakukan pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan dari Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 per bulan dengan pengeluaran
Rp.500.000-Rp.1.000.000 per tahun sebanyak 9 responden artinya persentaase
pengeluaran fans sekitar 2,08%-8,33%, tergolong positif dalam melakukan
pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan dari Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 per bulan dengan pengeluaran
Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 per tahun sebanyak 1 responden artinya persentaase
pengeluaran fans sekitar 12,50%-25%, tergolong negatif dalam melakukan
pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan dari Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 per bulan dengan pengeluaran
kurang Rp.500.000 per tahun sebanyak 6 responden artinya persentaase pengeluaran
fans sekitar 1,1%-1,7%, tergolong positif dalam melakukan pengelolaan keuangan.
Fans dengn pendapatan dari Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 per bulan dengan pengeluaran
Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 per tahun sebanyak 1 responden artinya persentaase
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pengeluaran fans sekitar 5,56%-12,50%, Fans yang mempunyai persetase pengeluaran
<10% masih tergolong positif dalam melakukan pengelolaan keuangan.

9) Fans dengn pendapatan lebih dari >Rp.3.000.000 per bulan dengan pengeluaran
Rp.500.000-Rp.1.000.000 per tahun sebanyak 2 responden artinya persentaase
pengeluaran fans sekitar kurang dari <3%, tergolong positif dalam melakukan
pengelolaan keuangan.

10) Fans dengn pendapatan lebih dari >Rp.3.000.000 per bulan dengan pengeluaran
Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 per tahun sebanyak 1 responden artinya persentaase
pengeluaran fans sekitar 3%-6%, tergolong positif dalam melakukan pengelolaan
keuangan.

11) Fans dengn pendapatan lebih dari >Rp.3.000.000 per bulan dengan pengeluaran lebih
>Rp.3.000.000 per tahun sebanyak 1 responden artinya persentaase pengeluaran fans
sekitar 6%-10%, tergolong positif dalam melakukan pengelolaan keuangan.

Implikasi

Penelitian ini menghasilakan sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa
pengendalian diri, pendapatan dan pengetahuan keuangan mampu mempengaruhi
pengelolaan keuangan pada fans JKT48 Lombok. Berdasarkan hasil tersebut implikasi
yang terdapat dalam penelitian ini ialah:

Implikasi teoretis

Hasil penelitian ini dapat menunjukan bahwa theory of planne behavior (TPB)

berkaitan dengan dengan pengendalian diri, dan pengetahuan keuangan dapat berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa para fans memiliki
pengetahuan serta kemampuan dalam mengendalikan perilaku untuk cenderung
bertanggungjawab dalam mengambil keputusan finansial yang rasional sehingga terhindar
dari perilaku konsumtif dan mampu menabung untuk memenuhi kesejahteraan finansial di
masa depan. Hal ini berbanding terbalik dengan pendapatan, yang dimana pendapatan
tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Dengan demikian, besar atau kecilnya
pendapatan, jika tidak dibarengi oleh pengendalian diri dan pengetahuan keuangan yang
baik, maka tidak memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang
optimal.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan terhadap para fans idol dalam
mengelola keuangan di mana peran pengendalian diri serta literasi keuangan lebih
dominan dalam mendukung pengelolaan keuangan dibanding dengan pendapatan. Hal ini
menekankan pentingnya edukasi dan pelatihan literasi keuangan para fans idol, serta
penekanan pada disiplin dan perencanaan keuangan untuk mencapai stabilitas finansial.

KESIMPULAN
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu
pengendalian diri (X1), pendapatan (X2) dan pengetahuan keuangan (X3) terhadap

variabel dependen pengelolaan keuangan (Y).

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengendalian diri berpengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin baik
pengendalian diri maka pengelolaan keuangan akan semakin baik.

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh atau
negatif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa pendapatan yang
dimiliki tidak menjamin seseorang individu untuk menerapkan pengelolaan keuangan
yang baik.

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh
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positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menimbulkan pengetahuan
keuangan yang baik dalam mengendalikan keuangannya maka pengelolaan keuangan
akan semakin membaik.

4. Berdasarlan analisis nilai  pengeluaran terhadap pendapatan yang  diterima
berpengaruh postif dalam pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukan persetase nilai
kurang >10% dari pengeluarannya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan serta kelemahan yang perlu
diperbaiki dalam penelitian lebih lanjut yakni penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu
variabel independent dan variabel independent. Oleh karena itu, masih terdapat variabel
lain diluar yang digunakan dalam penelitian ini mempengaruhi pengelolaan keuangan.

Penelitian ini hanya menggunakan objek fans idol yang berada di Lombok saja di

mencangkup keseluruhannya.

Saran

Dalam penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang diduga dapat
meningkatkan pengelolaan keuangan seperti gaya hidup, perilaku konsumtif dan variabel-
variabel lainnya. Penelitian selanjutnya juga untuk objeknya bisa dilakukan se-Indonesia
dan juga bisa menggunakan komparatif seperti idol dalam negeri versus idol diluar negeri.
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